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ABSTRAK 

 

 

Pemanfaatan kotoran ternak (kotoran sapi) sebagai pupuk kompos menjadi 

cara yang sangat tepat untuk mengatasi kenaikan harga pupuk dan menjadi 

alternatif yang baik dalam meningkatkan penghasilan masyarakat. Namun sampai 

saat ini pemanfaatan kotoran ternak sebagai pupuk kompos masih belum 

dilakukan oleh para petani secara optimal. Alasannya peternak masih kurang 

mengenal teknologi pengolahan kotoran ternak. Dalam Proyek Akhir ini penulis 

memilih rancang bangun Alat Penghancur Kotoran Ternak Sebagai Pupuk 

Kompos Kapasitas 3 Kg.  

Penulis ingin membuat rancangan bangun ini karena saat ini masih banyak 

petani menggunakan cara manual dan masih menggunakan pupuk non organik, 

sehingga proses penghancuran pupuk ini menjadi lama dan pupuk organik masih 

sangat sedikit digunakan. 

Alat penghancur kotoran ternak ini menggunakan bahan plat besi pada 

komponen cover dengan tinggi 66 cm diameter 47 cm, poros dengan bahan ST 37 

diameter 25 mm dengan panjang 75 cm dan besi siku 4 cm x 4 cm sebagai rangka 

dengan ukuran panjang 52 cm, lebar 50 cm, tinggi 80,5 cm. 

Setelah dilakukan pengujian dan pengambilan data diperoleh hasil 

pengambilan data mendapatkan rata-rata kecepatan rpm yaitu 0,405 rpm dan rata-

rata waktu yang dibutuhkan sebanyak 1.300 detik (21 menit 6 detik) jadi setiap 

detiknya dapat menghasilkan 0,002 kg/detik (2 g/detik). Alat penghancur kotoran 

ternak mendapatkan persentase penghancuran kotoran ternak sebesar 66,6%, 

sedangkan secara manual mendapatkan persentase penghancuran kotoran ternak 

sebesar 30%. Jadi alat penghancur kotoran ternak lebih efektif dan efisien 

dibandingkan dengan manual. 

 

Kata kunci: kotoran ternak, rancang bangun, motor listrik  
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DESIGN A MANURE CRUSHER AS COMPOST WITH A 

CAPACITY OF 3 KG 

 

ABSTRACT 

 

The use of livestock manure (cow dung) as compost is a very appropriate 

way to overcome the increase in fertilizer prices and become a good alternative in 

increasing people's income. However, until now the use of livestock manure as 

compost has not been carried out optimally by farmers. The reason is that farmers 

are still not familiar with manure processing technology. In this Final Project 

Proposal, the author chose the design of a livestock manure crusher as compost 

with a capacity of 3 kg.  

The author wants to make this design because currently there are still 

many farmers using manual methods and still using non-organic fertilizers, so the 

process of destroying this fertilizer is long and organic fertilizers are still very 

little used.  

This manure crusher uses iron plate material on the cover component with 

a height of 66 cm diameter 47 cm, shaft with ST 37 material diameter 25 mm with 

a length of 75 cm and elbow iron 4 cm x 4 cm as a frame with a length of 52 cm, 

width 50 cm, height 80.5 cm.  

After testing and data collection, the results of data collection obtained an 

average rpm speed of 0.405 rpm and an average time needed of 1,300 seconds (21 

minutes 6 seconds) so every second can produce 0.002 kg / second (2 g / second). 

The manure crusher gets a manure crushing percentage of 66,6%, while manually 

getting a manure crushing percentage of 30%. So the manure crusher is more 

effective and efficient compared to manual. 

Keywords: manure manure , design build, electric motor  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Setelah berkembangnya Teknologi Pertanian, para petani mulai   

mengetahui bahwa pupuk bisa di buat menggunakan bahan organik sumber bahan 

organik ini dapat berupa pupuk hijau, pupuk kompos dan pupuk kandang. 

Mayoritas petani sekarang banyak menggunakan pupuk non organik di 

bandingkan pupuk organik. Pupuk non organik lebih banyak dipilih karena lebih 

mudah di dapatkan, padahal dampak negatif dari penggunaan pupuk non organik 

secara berlebihan dapat merusak unsur hara tanah salah satunya berkurangnya 

kesuburan tanah. 

Limbah peternakan seperti kotoran sapi yang dibiarkan tanpa penanganan 

lebih lanjut dapat menyebabkan pencemaran lingkungan dan gangguan pada 

kesehatan bagi masyarakat disekitar peternakan. Pengolahan kotoran sapi 

dilakukan guna mengurangi pencemaran lingkungan. Pengolahan dapat dilakukan 

dengan menggunakan kotoran sapi sebagai pupuk kompos. 

Kotoran ternak yang berasal dari peternakan akan bernilai ekonomi tinggi 

apabila diolah dengan perlakuan yang tepat. Salah satunya pengolahan kotoran 

sapi menjadi pupuk kompos, cara ini merupakan cara yang paling sederhana yang 

sering dijumpai. Penggunaan pupuk kompos dalam jangka waktu yang panjang 

mampu meningkatkan pertubuhan tanaman dan tidak merusak unsur tanah. 

Pemanfaatan kotoran ternak (kotoran sapi) sebagai pupuk kompos menjadi 

cara yang sangat tepat untuk mengatasi kenaikan harga pupuk dan menjadi 

alternatif yang baik dalam meningkatkan penghasilan masyarakat. Namun sampai 

saat ini pemanfaatan kotoran ternak sebagai pupuk kompos masih belum 

dilakukan oleh para petani secara optimal. Alasannya peternak masih kurang 

mengenal teknologi pengolahan kotoran ternak. Di kabupaten Karangasem 

khususnya di desa Sidemen masih banyak petani yang menggunakan pupuk non 
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organik. Oleh karena itu penulis ingin merancang sebuah alat yaitu “Rancang 

Bangun Alat Penghancur Kotoran Ternak Sebagai Pupuk Kompos Kapasitas 3 

Kg” agar para petani yang ada disana bisa menggunakan kotoran ternak (kotoran 

sapi) sebagai pupuk kompos dan para petani tidak lagi menggunakan pupuk non 

organik sebagai media pupuk tanam. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan ruang lingkup dari permasalahan di atas maka rumusan 

masalah adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah rancang bangun alat penghancur kotoran ternak sebagai 

pupuk kompos kapasitas 3 kg? 

2. Bagaimanakah produktivitas dari alat penghancur kotoran ternak sebagai 

pupuk kompos kapasitas 3 kg? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam Proyek Akhir, penulis mengambil judul dengan nama rancang 

bangun alat penghancur kotoran ternak sebagai pupuk kompos kapasitas 3 kg. 

Untuk membatasi permasalahan dalam rancang bangun ini, penulis membatasi 

penggunaan kotoran ternak yang digunakan adalah kotoran sapi yang sudah 

kering. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari pemecahan masalah yang diharapkan oleh penulis dalam 

menyelesaikan rancang bangun alat penghancur kotoran ternak sebagai pupuk 

kompos kapasitas 3 kg ini adalah  

1.4.1 Tujuan Umum 

1. Sebagai persyaratan untuk menyelesaikan Program Pendidikan D3 pada 

Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. 

2. Mengaplikasikan ilmu-ilmu yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan di 

jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali, secara terori maupun praktek. 
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3. Menguji dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh di 

bangku kuliah dan menerapkan ke dalam bentuk perencanaan. 

1.4.2 Tujuan Khusus 

1. Dapat mengetahui rancang bangun alat penghancur kotoran ternak sebagai 

pupuk kompos kapasitas 3 kg. 

2. Dapat mengetahui produktivitas dari alat penghancur kotoran ternak sebagai 

pupuk kompos kapasitas 3 kg. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari Mesin Penghacur Kotoran Ternak Sebagai Pupuk Kompos 

untuk memberi nilai tambah yang semula kotoran ternak (kotoran ternak sapi) 

tidak terlalu bermanfaat kini bisa digunakan dan dimanfaatkan sebagai pupuk 

kompos. 

1.5.1   Manfaat Bagi Penulis 

Rancang bangun ini sebagai sarana untuk menerapkan ilmu-ilmu yang 

sudah didapatkan selama mengikuti kegiatan perkuliahan di jurusan Teknik Mesin 

Politenik Negeri Bali,dapat mengembangkan ide-ide dan menuangkannya 

langsung berdasarkan permasalahan yang ada di sekitar kita. 

1.5.2 Manfaat Bagi Institusi Politeknik Negeri Bali 

Hasil dari laporan ini diharapkan dapat memberikan sumber informasi 

dengan menambah pembendaharaan buku-buku sebagai bahan bacaan pada 

perpustakaan Politeknik Negri bali. 

1.5.3 Manfaat Bagi Masyarakat 

Hasil dari rancang bangun alat penghancur kotoran ternak sebagai pupuk 

kompos kapasitas 3 kg ini diharapkan dapat membantu masyarakat dalam 

membuat pupuk organik yang terbuat dari kotoran sapi dan tidak lagi 

menggunakan pupuk non organik sebagai bahan media pupuk tanam. 
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BAB V  

PENUTUP 
 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil rancang bangun alat penghancur kotoran ternak sebagai 

pupuk kompos kapasitas 3 kg ini dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Alat penghancur kotoran ternak ini menggunakan bahan plat besi pada 

komponen cover dengan tinggi 66 cm diameter 47 cm, poros dengan bahan 

ST 37 diameter 25 mm dengan panjang 75 cm dan besi siku 4 cm x 4 cm 

sebagai rangka dengan ukuran panjang 52 cm, lebar 50 cm, tinggi 80,5 cm. 

Motor listrik yang telah dipilih untuk menggerakkan beban 3 kg yaitu 0,5 Hp 

dengan putaran 1400 rpm yang kemudian di reduksi menggunakan puli 

dengan perbandingan 2 inch pada motor listrik dan 6 inch, 7 inch, 8 inch pada 

poros penggerak sehingga putaran yang terjadi pada poros penggerak sebesar 

466 rpm. 

2. Setelah dilakukan pengujian menggunakan alat penghancur kotoran ternak 

dan pengambilan data diperoleh hasil pengambilan data mendapatkan rata-

rata kecepatan rpm yaitu 0,405 rpm dan rata-rata waktu yang dibutuhkan 

sebanyak 1.300 detik (21 menit 6 detik) jadi setiap detiknya dapat 

menghasilkan 0,002 kg/detik (2 g/detik) dan pengujian yang dilakukan secara 

manual rata-rata waktu yang dibutuhkan sebanyak 2.900 detik (48 menit 3 

detik) setiap detiknya dapat menghasilkan 0,0009 kg/detik (0,9 g/detik). 

Alat penghancur kotoran ternak mendapatkan persentase penghancuran 

kotoran ternak sebesar 66,6%, sedangkan secara manual mendapatkan 

persentase penghancuran kotoran ternak sebesar 30%. Jadi alat penghancur 

kotoran ternak lebih efektif dan efisien dibandingkan manual dengan 

kenaikan persentase produktivitas 36,6%. 

 

 



58 

 

   

 

5.2  Saran 

 Setelah melakukan pengujian pada alat penghancur kotoran ternak sebagai 

pupuk kompos kapasitas 3 kg, dapat diperoleh saran sebagai berikut : 

1. Untuk menambah usia pakai alat sebaiknya dilakukan perawatan secara 

berkala dan setelah pemakaian selalu dibersihkan dan dilumasi pelumas 

2. Pada saat pengoprasian mesin di butuhkan minimal 2 orang, 1 orang untuk 

pengoprasian alat, dan yang satu lagi untuk memasukkan kotoran ternak ke 

dalam corong masuk.    
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